BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian.
1. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dimana
dalam metode kuantitatif ini lebih berdasarkan pada data yang dapat
dihitung untuk menghasilkan penafsiran kuantitatif yang kokoh.
Metode kuantitatif ini mempunyai maksud dalam usahanya
menemukan pengetahuan melalui verifikasi hipotesis. Untuk
mengumpulkan data, metode kuantitatif memanfaaatkan tes tertulis
atau kuesioner. **
2. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan peneliti yaitu jenis penelitian
asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang berusaha mencari
hubungan antara satu varibal dengan varibal lain. Teknik analisis
penelitian asosiatif menggunakan teknik analisis statistik. Perhitungan
untuk mengatahui hubungan dan pengaruh antar variabel itu antara
lain perhitungan koefesien korelasi rank Spearman dan Person

Product moment.

* Mahi, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011),Hal. 42-43
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B. Populasi, Sampel Dan Sampling Penelitian.

1.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalm wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi atau
study populasi atau study sensus. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh nasabah BMT Berkah Trenggalek. Populasi nasabah di BMT
Berkah Trenggalek sebasar 478 nasabah.
Sampel

Menurut Sabar sampel sebagian dari subjek dalam populai yang
diteliti, yang sudah tentu mampu secara representtive dapat mewakili
populasinya Adapun sempel dalam penelitian ini adalah nasabah BMT
Berkah Trenggalek. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan
samplin insidental yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang yang
kebetulan ditemui itu cocok dengan sumber data.*?
Teknik pengambilan sampel (sampling)

Dalam penentuan jumlah sampel menggunakan teori dari
Suharsimi Arikunto yaitu apabila subjeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih besar dapat diambil

*? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung, Alfabeta:

2009), Hal 84
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diantara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung setidak-tidaknya
dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek,
karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya dana.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk
penelitian yang resikonya besar, tentu saja jika sampel lebih
besar hasilnya akan lebih baik.**

Jumlah nasabah pembiayaan musyarakah di BMT Berkah

Trenggalek seluruhnya ada 478 nasabah. Maka berdasarkan teori
diatas, dikarenakan jumlah populasi yang akan diteliti total
keseluruhannya lebih dari 100 nasabah, maka penulis mengambil
sampel sebanyak 10% dari seluruh nasabah, dengan rincian 10% X
478 = 47,8 dan dibulatkan menjadi 48 nasabah.
C. Sumber Data, Variabel Dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data.
Menurut sumber perolehannya, data dapat dibagi menjadi dua yaitu:
a. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian.**
Data ini diperoleh langsung dari penyebaran daftar pertanyaan

dari nasabah BMT Berkah Trenggalek, sebagai responden

yang terpilih untuk dijadikan penelitian.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Rineka Cipta: 1998), Hal 107
* M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), Hal. 82.
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b. Data sekunder merupakan data yang dapat diperoleh dari
literatur-literatur, jurnal penelitian, dan data-data yang ada
kaitannya dengan penelitian.

2. Variabel Penelitian.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Variabel terikat (Dependent variable / Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Y= Keputusan Nasabah memilih jasa keuangan syariah.
b. Variabel bebas (Independent variable / X)

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau

berubahnya variabel independent (variabel terikat), jadi variabel

independent adalah variabel yang mempengaruhinya.

X1 = Sosial
X, = Budaya
X3 = Kepribadian

3. Skala Pengukuran
Skala Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala rasio Profitabilitas adalah alat untuk menganalisis atau
mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh

lembaga yang bersangkutan.*®

* Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan.(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005),
Hal.118
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Skala pengukuran yang dipakai peneliti dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert yaitu skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang tentang fenomena sosial,*® dengan skala pengukuran ini
maka nilai variabel yang diperoleh dari jawaban responden terhadap
angket dapat diukur dengan instrumen tertentu, dapat dinyatakan
dalam bentuk angka sehingga lebih akurat, efisien dan komunikatif.*’

Setelah itu penulis memberi kode bagi jawaban yang sudah
lengkap dan selanjutnya skor tersebut diberi standar sebagai berikut:

a. Jawaban SS (Sangat Setuju) diberi skor 5.

b. Jawaban S (Setuju) diberi skor 4.

()

. Jawaban KS (Kurang Setuju) diberi skor 3.

o

. Jawaban TS (Tidak Setuju) diberi skor 2.

D

. Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1.
D. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian.
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan pada penelitian ini
adalah data primer yang merupakan data yang langsung diambil dari
objek penelitian dengan menggunakan:
a. Observasi.
Menurut Sutrisno Hadi diartikan "sebagai pengamatan dan

pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hal. 86
" 1bid., hal. 85
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diselidiki".*® Metode ini digunakan untuk mengetahui lebih
dekat tentang obyek yang diteliti dengan kunjungan secara
langsung oleh peneliti yaitu BMT Berkah Trenggalek.

b. Angket.

Angket atau kuesioner adalah sebuah cara atau teknik
yang digunakan seorang peneliti untuk mengumpulkan data
dengan menyebarkan sejumlah lembar kertas yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh para
responden. Pada metode ini, pertanyaan-pertanyaan masalah
ditulis dalam format kuesioner, lalu disebarkan kepada
responden untuk dijawab, kemudian dikembalikan kepada
peneliti. Dari jawaban responden tersebut, peneliti dapat
memperoleh data seperti pendapat dan sikap responden
terhadap masalah yang sedang diteliti.*

c. Dokumentasi.

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.”® Dokumentasi
ini untuk mendapatkan data tentang tinjauan historis, letak
geografis, sarana prasarana juga struktur organisasi, dan data

nasabah di BMT Berkah Trenggalek.

*8 Sutrisno hadi, Metodologi Research I. (Yogyakarta: YPFP UGM, 1987), him. 136.

* Kun Maryati dan Juju Suryawati, Sosiologi Untuk SMA dan MA Kelas XII, (Erlangga:
Jakarta, 2001), hal 130

* Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998, him. 234



2.

62

Instrumen Penelitian.

Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner ini
untuk mengumpulkan data dari responden yang akandiolah sehingga
dapat menetukan kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat. Dalam kuesioner terdapat butir-butir pernyataan atau Kisi -

Kisi yang akan mewakili pengukuran suatu variabel.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah X;: sosial, X, : budaya,

X3: kepribadian.

Tabel 3.1

No | Variabel Indikator Rujukan
1. Kelompok Acuan
1 | Sosial (X1) | 2. Keluarga
3. Peran Dan Status
1. Budaya
B -
2 F)?;;/a 2. Sub Budaya Philip Kotler and
3. Kelas Sosial kevin lane keller.
1. Usia Dan Tahap 2007. Manajemen
Siklus Hidup Pemasaran, Edisi
2. Pekerjaan Dan Kedua Belas, Jilid 1.
- Lingk Jakarta Indeks
Kepribadian g ungan
3 (X3) Ekonomi
3. Kepribadian Dan
Konsep Diri
4. gaya Hidup Dan
Nilai
1. Pengenalan
d Philip Kotler and
Masalah .
- kevin lane keller.
Keputusan | 2. Pencarian .
. 2007. Manajemen
4 Nasabah | Informasi .
(Y) 3. Evaluasi Alternatif Pemasaran, Edisi
4' Kenut Kedua Belas, Jilid 1.
- FLepUiLisan Jakarta Indeks
Membeli
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E. Metode Analisis Data.
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalitan dan kesahan suatu instrument. Validitas
menunjukkan seberapa cermat suatu alat tes melakukan fungsi
ukurnya atau suatu alat ukur yang dapat mengukur apa yang ingin
diukur. Ketentuan validitas instrumen sahih apabila dapat
mengungkapkandata variabel yang diteliti secara tepat. Instrument

dikatan valid jika nilai r hitung > r kritis (0,30).>"

b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah hasil pengukuran yang dapat
dipercaya. Reliabilitas instrument diperlukan untuk mendapatkan
sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal yang
dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha
Cronbach’s diukur berdasarkan Alpha Cronbach’s 0 sampai 1.
Variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach

Alpha> 0,60.>

>!Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), Hal. 289.
*Ibid,Hal., 144-145.
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Triton (2006) menyatakan jika skala itu dikelompokkan ke
dalam lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran

kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliable

2. Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliabel

3. Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliabel

4. Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliabel

5. Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliabel.

2. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengukur apakah data yang

diperoleh memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam
statistik parametrik.  Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika
Signifikansi  >0,05 maka data berdistribusi normal dan jika

Signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.*

3. Uji Asumsi Klasik
Uji  Asumsi Klasik yang meliputi  Multikolinearitas,
Heteroskedastisitas. Model regresi linier berganda dapat disebut model
yang baik jika memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari
asumsi  klasik yang terdiri dari  Multikolinearitas  dan

Heteroskedastisitas.

Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0 (Jakarta : PT. Prestasi
Pustaka, 2009), Hal., 77-78.
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a. Multikolinearitas timbul sebagai akibat adanya hubungan
kausal antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya
kenyataan bahwa dua variabel penjelas atau lebih bersama-
sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berada diluar
model.>* Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas
dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Semakin kecil nilai
Tolerance dan semakin besar nilai VIF maka semakin
mendekati terjadinya multikolinearitas. Dalam kebanyakan
penelitian jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

b. Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi.
Heteroskedastisitas menyebabkan penaksir atau estimator
menjadi tidak efisien dan nilai koefisien determinasi akan
menjadi sangat tinggi. Untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dengan melihat pola pada titik scatterplots
regresi. Jika titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas
diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y maka tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas.”

4. Uji Regresi Berganda
Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi

analisis regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel

5 Agus Eko Sujianto, Aplikasi...hal., 79.
**Ibid., hal. 80.



66

bebas. Setelah data penelitian beruapa jawaban dari responden atas
kuesioner yang telah dibagikan, selanjutnya dilakukan analisis data

dengan berpedoman pada analisis berganda sebagai berikut:

Y =a+DblX1+b2X2+b3X3+e
Keterangan:
Y = Variabel Terikat (pengambilan keputusan)

a, b1 b2 b3= Bilangan Konstanta

X1 = Variabel bebas 1 (Faktor Sosial)
X2 = Variabel bebas 2 (Faktor Budaya)
X3 = Variabel bebas 3 (Faktor Kepribadian)
e = Standar Eror
. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis untuk menguji hipotesis digunakan Uji t yakni
untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.
Sedangkan Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

independen secara serentak terhadap variabel dependen.

. Uji Determinasi

Nilai Koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk
mengetahui besarnya variasi variabel independen dalam menerangkan
variabel dependen. Nilai koefision determinasi adalah diantara nol dan
satu. Jika nilai R2 kecil, berarti kemampuan variabel - variabel

independen dalammenjelaskan variasi variabel dependen  amat



67

terbatas. Namun apabila nilai R2 mendekati satu, berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel independen.



